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ABSTRAK

PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan adalah salah satu dari
sektor pembangkitan Sumatra Bagian Selatan dengan unit oprasi 3 dan 4 yang
berkapasitas 2x 100 MW. PLTU ini berlokasi di desa Rangai Tri Tunggal,
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung. PT. PLN
(Persero) Pembangkitan Tarahan memiliki risiko kebakaran yang sangat besar
karena bahan-bahan utama yang digunakan bersifat flammable dan explosive seperti
batubara dan solar. Tujuan umum dari penelitian ini ialah menganalisis
implementasi fire safety management pada PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Tarahan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
analitik yang dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara dan telaah
dokumen. Penelitian ini membandingkan elemen fire safety management dengan
Kepmen PU No. 11/KTPS/2000, Permenaker No. 04/MEN/1980 dan Standart
Nasional Indonesia (SNI). Sebagian besar elemen fire safety management pada PT.
PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan telah memenuhi standar. Elemen
yang belum semua memenuhi persyaratanya ialah organisasi manajemen
kebakaran, dan sprinkler yang berada di gedung admin. Sistem proteksi kebakaran
yang telah memenuhi persyaratan ialah APAR, sistem pipa tegak dan hidran, alarm
dan deteksi kebakaran, Pasokan Daya Darurat (PDD), sarana penyelamatan jiwa
dan Sprinkler tetapi tidak seluruhnya. Maka dari itu diperlukan perbaikan di sisi
organisasi manajemen kebakaran dimana mengadakan penananggung jawab
penanggulangan kebakaran pada setiap gedung yang berada di PT. PLN (Persero)
Sektor Pembangkitan Tarahan dan pemeliharaan alat sistem proteksi kebakaran.

Kata Kunci : fire safety management, proteksi kebakaran, pembangkit listrik
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ABSTRACT

Generation sector of National Electricity Company of Tarahan is one of
Generation sectors in South Sumatra that has operation unit 3 and 4 with capacity
2x 100 MW. The Steam Electricity Power Plant is located in Rangai Tri Tunggal
village,subdistrict of Katibung,district of Lampung, Lampung Province.
Generation of National Electricity Company of Tarahan has very big fire risk
because the main materials that used are flammable and explosive just like coals
and diesel fuel. The general purpose of this research to analyze implementation of
fire safety management in Generation sector of National Electricity Company of
Tarahan. The method in this research used analytic descriptive research which has
been done with field observation, interview and document research. This research
compared the element of fire safety management with Ministerial Decree PU No.
11/KTPS/2000, Permenaker No. 04/MEN/1980 and Indonesian Standard. Most of
elements of fire safety management in Generation sector of National Electricity
Company of Tarahan has complied the standard. The other unqulified elements
were fire management organization and sprinkler in administration’s building.
Qualified fire protection system are APAR, the upright and hidran system, alarm
and fire detection, Supply of the Emergency, safety system and not all of the
sprinkler. Therefore, fixing the fire management organization, make a one private
management about fire man in every building in Generation sector of National
Electricity Coampany of Tarahan also maintaining tools of fire protection system
were needed.

Keyword . fire safety management, fire protection, electritcity company
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara di ASEAN yang masih berstatus
negara yang berkembang, dengan status tersebut pemerintah Indonesia sedang
gencar untuk membangun negara Indonesia dengan baik. Salah satu faktor yang
mempengaruhi dari kemajuan ekonomi suatu negara yaitu dalam bidang
infrastruktur suatu negara. Berdasarkan American Public Works Association (Stone,
1974), infrastuktur didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas fisik yang dikembangkan
atau dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam
penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi, dan pelayanan-
pelayanan similar untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan social suatu
negara. Sangat banyak pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia salah satunya yaitu kawasan industri dan sentra industri. Menurut data
Badan Pusat Statistik Indonesia, kawasan industri adalah kawasan tempat
pemusatan kegiatan industri dengan luas sekurang-kurangnya 20 hektar, dilengkapi
dengan sarana dan prasarana penunjang, dikembangkan dan dikelola oleh

perusahaan industri yang telah memiliki izin usaha kawasan industri.

Menjalankan suatu pekerjaan baik di industri maupun di tempat lainnya
sangat banyak bahaya — bahaya yang muncul salah satunya adalah bahaya
kebakaran, oleh sebab itu keselamatan dan kesehatan kerja sangatlah perlu
diterapkan dan ditanamkan baik dari pemerintah maupun para pekerja seperti yang
tercantum pada Undang-Undang No.1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja yang
sepatutnya harus direalisasikan bagi semua kalangan baik pemerintah maupun
swasta yang sedang melakukan pekerjaan yang berat atau menyangkut keselamatan
dan kesehatan para pekerja. Tujuan dari K3 itu sendiri ialah untuk menciptakan
tempat kerja yang nyaman, dan sehat sehingga dapat menekan serendah mungkin
kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Fried & Khon, 2007).

Salah satu aspek dari keselamatan kerja yaitu aspek keselamatan dari bahaya

kebakaran, Menurut Standart Nasional Indonesia nomor 03-3985-2000, kebakaran
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lalah suatu fenomena yang terjadi ketika suatu bahan mencapai temperature Kritis
dan bereaksi secara kimia dengan oksigen (Sebagai contoh) yang menghasilkan
panas, nyala api, cahaya, asap, uap air, karbon monoksida, karbon dioksida, ataupun
produk dan efek lainnya (Badan Standar Nasional, 2000). Sangat banyak berbagai
macam faktor yang mempengaruhi kejadian pada kebakaran namun secara umum
faktor-faktor yang menyebabkan kebakaran yaitu faktor manusia dan faktor teknis
(Ramli, 2010). Untuk kasus kebakaran di Indonesia 62,8% disebabkan oleh listrik
atau adanya hubungan pendek arus listrik, penataan ruang dan minimnya sarana
penanggulangan bencana kebakaran juga berkontribusi terhadap timbulnya
kebakaran, khususnya kebakaran di kawasan industry dan pemukiman (Nugroho,
2010). Sedangkan pada fire overview fact sheet yang dirilis oleh NFPA (National
Fire Protection Association) pada tahun 2010-2014 mengatakan bahwa alat-alat
aliran listrik atau pencahayaan memimpin peringkat 4 teratas untuk kebakaran pada
rumah, dan 13% dari kebakaran rumah disebabkan oleh faktor kegagalan listrik

yang terjadi di rumah.

Kebakaran akan mengakibatkan dan menimbulkan dampak yang sangat
besar baik dari kerugian material dan sosial maupun bahaya yang mengancam
nyawa mansusia, dengan dampak yang begitu besar maka sangat diperlukan
peningkatan kewaspadaan pencegahan terhadap kebakaran, salah satunya upaya
pencegahan yang dapat dilakukan yaitu melalui perbaikan dari manajemen itu
sendiri.. Bird (1986) mengatakaan bahwa usaha pencegahan terhadap rangakain
suatu kejadian/kecelakaan dapat berhasil dengan memulai memperbaiki
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Upaya pencegahan kebekaran ini
akan memerlukan sistem manajemen pengembangan kebakaran (Fire Safety
Management) (Suardi, 2005).

Indsutri yang mutlak wajib adanya Fire Safety Management yaitu
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Pembangkit Listrik tenaga Uap itu sendiri
merupakan penghasil listrik dan sekaligus mendistribusikan listrik yang menunjang
energi serta diversifikasi untuk pembangkit listrik ke non Bahan Bakar Minyak
(BBM) dengan memanfaatkan batu bara sebagai bahan utamanya. PT. PLN
(Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan Lampung merupakan salah satu
pembangkit termal yang memiliki risiko yang sangat besar seperti kebakaran. PT.
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PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan Lampung Selatan ialah pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang berkapasitas 2 X 100 MW. PT. PLN (Persero)
Sektor Pembangkitan Tarahan Lampung Selatan memiliki risiko kebakaran yang
sangat besar karena bahan-bahan yang digunakan bersifat flammable dan exsplosive
seperti batu bara, dan solar serta terdapat jenis pekerjaan yang berisiko hot work
seperti grindling dan welding yang dapat menimbulkan terjadinya kebakaran.
Sebuah batu bara seberat 200 gram sanggup mendidihkan air sebanyak 2 liter dalam
waktu 45 menit (Kurniawan dan Marsono, 2008), dari pernyataan tersebut dapat
tergambar jika batubara yang begitu banyak terbakar akan menimbulkan kebakaran
yang begitu lama dan akan menyulitkan pemadaman api tersebut serta akan
menimbulkan banyak kerugian yang akan dikeluarkan oleh perusahaan tersebut.
Terlihat pada PLTU Bolok yang mengalami kebakaran pada 13 Agustus 2015
mengalami kerugian 8 Milliar Rupiah dan mengurangi daya oprasional PLTU itu
sendiri, tidak hanya merugikan pihak perusahaan saja tetapi masyarakat sekitar

tersebut pun terkena dampak dari pemadam listrik akibat kebakaran tersebut.

Dengan faktor yang begitu banyak untuk bisa terjadinya kebakaran hingga
dampak yang begitu merugikan bagi perusahaan maupun para pekerja jika
kebakaran itu terjadi, maka dari itu pengendalian dan perencanaan pada manajemen
kebakaran sangatlah diperlukan untuk mengurangi resiko kebakaran bahkan

menghilangkan resiko kebakaran itu sendiri.

Dari pemaparan latar belakang di atas, bahwa urgency kebakaran pada
PLTU sangatlah penting untuk di kaji dan di teliti hal-hal yang menyangkut Fire
Safety Management agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti
kebakaran pada PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan Lampung

Selatan.

1.2  Rumusan Masalah

Pembangkit Listrik Tenaga Uap atau yang biasanya disingkat menjadi
PLTU Sektor Tarahan Lampung merupakan Industri yang bergerak dalam bidang
penghasil tenaga listrik yang dalam proses produksinya menggunakan bahan bahan
yang mudah terbakar seperti zat zat kimia dan batu bara yang bersifat sangat
flammable serta terdapat bagian pekerjaan yang berisiko mengakibatkan terjadinya
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kebakaran yang dimana jika tidak mengadakan control, pencegahan dan evalausi
pada kedua hal tersebut seperti penyediaan sistem pencegahaan, penanggulangan,
dan tanggap darurat kebakaran serta penyelamatan jiwa yang sesuai dengan standar
yang telah ditentukan akan sangat berisiko tinggi yang akan merugikan perusahaan
itu sendiri maupun para pekerja yang bekerja pada PLTU Sektor Pembangkit
Tarahan Lampung baik kerugian secara material dan finansial yang tidak sedikit.

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Menganalisis implementasi Fire Safety Management pada PT. PLN

(Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan Lampung Selatan .

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Menganalisis proses pelaksanaan Fire Safety Management di PT. PLN
(Persero) Sektor Pembangkit Tarahan Lampung Selatan.

b. Menganalisis kesesuaian sumber daya manusia yang tersedia dalam
upaya penanggulangan kebakaran di PT. PLN (Perseo) Sektor
Pembangkit Tarahan Lampung Selatan.

c. Menganalisis kesesuaian organisasi penanggulangan kebakaran di PT.
PLN (Perseo) Sektor Pembangkit Tarahan Lampung Selatan.

d. Menganalisis serta membandingkan kesesuaian Sistem Proteksi
Kebakaran PT. PLN (Perseo) Sektor Pembangkit Tarahan Lampung
Selatan

e. Menganalisis penerapan evakuasi saat terjadi kebakaran di PT. PLN
(Persero) Sektor Pembangkit Tarahan Lampung Selatan.

f.  Menganalisis penentuan Assembly Point PT. PLN (Perseo) Sektor
Pembangkit Tarahan Lampung Selatan.

g. Menganalisis system tanggap darurat yang berada pada PT. PLN
(Perseo) Sektor Pembangkit Tarahan Lampung Selatan.

1.4.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari Analisis Fire Safety Management PT. PLN (Perseo)

Sektor Pembangkit Tarahan Lampung Selatan.
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1.4.1. Bagi Penulis

a. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pembelajaran dalam
mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan,
meningkatkan pengetahuan, serta wawasan dalam bidang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja terutama dalam bidang Keselamatan Kebakaran;

b. Mendapatkan gambaran mengenai pelaksanaan Fire Safety
Management PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan
Lampung Selatan.

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

a. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat
dengan PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan Lampung
Selatan yang membutuhkan informasi tentang kegiatan dan penerapan
Fire Management.

b. Mengembangkan dan mempelajari ilmu mengenai Fire System
Management.

c. Dapat memberikan informasi bagi peserta didik dan dapat menambah
bahan perpustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya.

1.4.3. Bagi PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan

a. Mendapatkan masukan mengenai hasil evaluasi penerapan Fire Safety

Management.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya
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